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Abstrak 
Pendidikan memberikan peran yang sangat penting bagi manusia secara pribadi sampai ke kemajuan negara. Untuk mencapai tujuan pendidikan telah dilakukan dilakukan bermacam-macam upaya dalam proses pembelajaran. Hal yang menarik perhatian adalah penggunaan media pembelajaran menggunakan kartu. Sejauh ini media kartu telah memberikan peran positif sebagai media pembelajaran. Pada artikel ini akan dipaparkan media pembelajaran kimia yang saat ini berkembang menggunakan kartu yang meliputi: jenis-jenis kartu, pembuatan dan pengembangan kartu, dan pengaruh kartu dalam pembelajan Kimia. Jenis media kartu memiliki banyak jenis dan setiap jenis memiliki ciri khas tersendiri sesuai dengan desain dan peruntukannya sendiri. Pembuatan dan Pengembangan media pembelajaran menggunakan kartu ini dilakukan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Penggunaan media ini sejauh ini telah dapat peningkatan hasil belajar, motivasi belajar, keterampilan berpikir, dan kejujuran siswa. Pembuatan dan penggunaan media kartu merupakan upaya kreatif yang ditujukan agar proses pembelajaran berjalan dengan baik dan dapat mencapai tujuan.
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Abstract
[bookmark: _GoBack]Education provides a very important role for people personally to the progress advance of the country. To achieve the purpose of education has been made various efforts in the learning process. The thing that attract attention is using of learning media by the card . So far the card media has given a positive role as a medium of learning. In this artikel, we review recent development chemistry learning media using cards that include: card media types, creation and development card media, and their influences in learning of chemistry object. There are many card media types and each type has specific properties according desains and object of the card. Creation and developing use ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Recently, implementation of card media able to improve increasing of result of learning, students motivation, thinking skill, and honesty.. Creation and using card media are creative effort objected in order to the learning process goes well and can achieve the goal.
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PENDAHULUAN
Pendidikan bertujuan untuk membentuk kualitas dan mengembangkan potensi yang dimiliki manusia. Dengan pendidikan, diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup manusia sehingga dapat memberikan dampak positif bagi negara. Pendidikan berfungsi sebagai wadah untuk berlatih dan mewujudkan cita-cita. Pada proses pembelajaran, peserta didik diharapkan berperan aktif mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya agar nantinya memiliki kepribadian, kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya  sendiri dan masyarakat, sehingga mampu membuat peserta didik lebih kritis dalam berpikir. Dalam hal ini pendidikan harusnya memiliki kualitas mutu yang baik agar tujuan dari adanya pendidikan itu sendiri dapat tercapai (Prasetyaningrum, Sri dan Susilowati, 2013).
Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan tergantung dari propesionalisme guru sebagai pendidik dan penerapan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. terdapat empat rumpun kompetensi yang harus dilakukan guru diantaraya yakni, penguasaan bidang studi, pemahaman peserta didik, melakukan pembelajaran yang mendidik dan pengembangan kepribadian dan keprofesionalan. Jika keempat kompetensi itu tercapai maka bisa di katakan proses pembelajaran telah berhasil (Marsiti, 2011). Pada Kurikulum 2013 yang diberlakukan oleh pemerintah pada saat ini, memuat aspek sosial dan sikap peserta didik. Kompetensi sikap meliputi dua hal, yaitu sikap spiritual yang berkaitan dengan pembentukan peserta didik yang beriman dan bertakwa dan sikap sosial yang terkait dengan pembentukan akhlak yang mulia, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Saat ini sudah banyak cara diterapkan guru agar tercapai tujuan pembelajaran tercapai. Guru melalukuan berbagai strategi dan metode pembelajaran, salah satunya yang terbaik adalah menggunakan media pembelajaran (Ariantini et al., 2014).
Media pembelajaran adalah suatu alat bantu untuk mempermudah proses belajar mengajar. Penggunaan media ini pada pembelajaran ini mempermudah guru dalam menjelaskan materi dan membantu siswa dalam memahami materi agar tujuan pembelajaran tercapai. Hal ini menarik para peneliti untuk membuat atau menghasilkan berbagai media pembelajaran yang menarik yang dapat digunakan pada proses belajar mengajar. Media pembelajaran kimia dapat berupa media audio visual (Fitria, Erviyenni dan Linda, 2016), Gambar Proses (Nursamsudin, Sutarto dan Gani, 2016), Multi media (H, M dan Asrial, 2013), dan masih banyak penggunaan media lainnya.
Salah satu yang menarik perhatian dan mulai sering digunakan dalam pembelajaran adalah penggunaan media kartu. Keunggulans dari media kartu ini secara umum mudah dibuat, harganya lebih terjangkau, penggunaannya tidak terlalu rumit, mudah untuk dibawa, dan dapat menarik minat siswa.  Media kartu ini memberikan pengaruh yang sangat berarti dalam pembelajaran. Media kartu sangat cocok digunakan untuk materi kimia. Salah satunya contohnya adalah kartu Truth and Dare. Kartu ini digunakan untuk menghidupkan suasana kelas dan menarik perhatian siswa. Kartu ini merupakan kartu permainan yang berisikan pertanyaan yang harus dijawab atau perintah yang harus dikerjakan dengan jujur (Priatmoko, Binadja dan Putri, 2008).
Selain untuk kimia, media kartu juga menarik digunakan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam lainnya seperti biologi dan Fisika. Untuk pelajaran biologi pernah disajikan media kartu Flash card yang digunakan untuk materi sistematika vertebrata (Alfiera dan Noviar, 2015). Pada pelajaran Fisika pernah digunakan media kartu Blind card pada materi cahaya (Faniandari, Kawuri dan Septiani, 2016). Pada pelajaran IPA juga pernah disajikan media kartu pintar untuk materi perubahan kenampakan bumi dan benda langit  (Asmarawati,2015).
Artikel ini memaparkan informasi terkait tentang Media Pembelajaran Kimia menggunakan kartu yang meliputi Jenis, Pembuatan/ pengembangan, efektifitas/ pengaruh yang dirangkum dari berbagai sumber dari jurnal dan prosiding nasional.
METODA
Metoda penulisan artikel ini adalah dengan mengumpulkan referensi dari jurnal dan prosiding seminar nasional yang berhubungan dengan media pembelajaran kimia menggunakan kartu. Dari artikel hal tersebut akan dirangkum  menjadi jenis-jenis kartu yang pernah digunakan dalam pembelajaran Kimia, pembuatan dan pengembangan kartu dalam pembejaran kimia, dan pengaruh media kartu dalam pembelajarann Kimia. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Jenis Kartu
Sejauh ini, telah dibuat dan digunakan berbagai jenis media pembelajaran kimia kartu pembelajaran kimia. Media tersebut terangkum dalam tabel 1. Pada tabel 1 disajikan jenis kartu, ciri khasnya, dan pokok bahasan yang pernah disajikan:
	No
	Jenis Kartu
	Ciri khas
	Pokok bahasan
	Referensi

	1
	Kartu Kuartet
	Karcis yang berkelompok empat
	Asam Basa
	(Sari et al., 2017)

	2
	Kartu Quarchem
	Kartu karcis yang berkelompok 
	Ikatan Kimia
	(Wahyuni dan Hidayah, 2016)

	3
	Call Card
	Kartu dengan 3 warna
	Hidrokarbon
	(Meilan, Rohiat dan Amir, 2017)

	4
	Kartu Domino
	Bulatan-bulatan atau balak yang ada di kartu domino diganti dengan gambar yang berhubungan dengan materi kimia
	Koloid 
	(Pramawidyaka, 2015)

	5
	Kartu Soal
	Kertas karton dengan ukuran 6 x 10 cm
	Hidrokarbon 
	(Qurniawati, Nugroho dan Saputro, 2013)

	6
	Kartu Pintar
	Kertas manila yang diberi tulisan dan gambar di atasnya sesuai materi
	Hidrokarbon 
	(Qurniawati, Nugroho dan Saputro, 2013)

	7
	Kartu Berpasangan
	Kartu berukuran 10x4 cm yang digunakan secara berpasangan
	Ikatan Kimia
	(Nugraha, 2013)

	8
	Kartu Truth and Dare 
	Kertas manila dan asturo berwarna merah yang masing-masing berukuran 5 x 8 cm
	Hidrokarbon
	(Priatmoko, Binadja dan Putri, 2008)


Tabel 1. Jenis-jenis kartu yang pernah digunakan dalam Pembelajaran Kimia
Kartu Kuartet berupa kertas tebal seperti karcis yang berkelompok empat, terdiri atas beberapa jumlah kartu bergambar dan tertera keterangan berupa tulisan yang menerangkan gambar tersebut, permainan kartu ini adalah membuat pasangan kartu berjumlah 4 sebagai satu pasangan. Di dalam satu set kartu kuartet yang digunakan untuk permainan terdiri dari 24 atau bisa juga 32 lembar kartu. Didalam setiap lembar kartu komposisinya terdiri dari gambar dan sebuah tema utama yang dituliskan di bagian tengah atas, di bawah tulisan tema tersebut tertulis 4 anggota kelompok tema dengan aturan susunan, tulisan yang paling atas dan dicetak tebal (atau diberi warna lain) adalah nama dari gambar yang tertera (Sari et al., 2017).
Kartu Quarchem ini di adopsi dari permainan kartu Kuartet pada umumnya. Bedanya dalam Permainan Quarchem ini terletak pada jenis kartu dan aturan permainannya. Kartu Quarchem terdiri dari 13 kategori yang berisi kata kunci dalam materi Ikatan Kimia. Dalam permainan Quarchem, siswa juga diajak untuk mengategorikan kartu, kemudian juga menganalisis kartu-kartu tersebut yang termasuk dalam satu kategori dengan memberikan penjelasan secara lengkap dan benar. 
Call Card memiliki ciri beberapa warna, dengan cara membagikan siswa kartu yang memiliki beberapa warna. Dalam proses pembelajaran siswa diberikan kesempatan untuk menjawab, bertanya, dan sebagainya dengan cara menunjukan kartu yang dipegangnya sesuai dengan ketentuan warna kartu yang menunjukan maksud dari siswa yang bertanya atau menjawab, kartu warna hijau menyatakan respon siswa yang mengetahui jawabannya, kartu warna merah menyatakan tidak tahu jawabannya, dan kartu warna kuning menyatakan kebingungan yang mencirikan tidak yakin dengan jawabannya (Meilan, Rohiat dan Amir, 2017).
Kartu Domino kimia hampir sama dengan kartu domino biasanya, hanya saja yaitu bulatan-bulatan dengan jumlah tertentu atau balak yang ada di kartu domino diganti dengan gambar yang berhubungan dengan materi kimia. Aturan permainan sama dengan permainan domino biasa (Pramawidyaka, 2015). Kartu Soal berisi soal-soal yang mencakup seluruh materi dan siswa harus menjawab soal di kartu kosong yang telah disediakan. Kartu soal dapat dibuat dari kertas karton dengan ukuran 6 x 10 cm.  (Qurniawati, Nugroho dan Saputro, 2013)
Kartu pintar bisa dibuat dari potongan kertas manila yang kemudian diberi tulisan dan gambar di atasnya sesuai materi pembelajaran. Kartu pintar adalah kartu yang berisi ringkasan atau pokok-pokok materi pembelajaran. (Qurniawati, Nugroho dan Saputro, 2013).
Kartu Berpasangan atau Index card match yaitu sejumlah kartu berukuran 10x4 cm yang digunakan secara berpasangan. Kartu ini terdiri dari dua warna, semisal biru untuk kartu dengan isi kosa kata Bahasa Indonesia, dan warna putih untuk kartu dengan isi kosa kata dalam Bahasa Inggris. Lalu siswa diajak untuk bermain dengan memasangkan antara kartu biru dan kartu putih sesuai isi yang ada diatasnya. Kartu berpasangan atau Index card match digunakan untuk mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya. Namun demikian, materi baru pun tetap bisa diajarkan ini dengan catatan, peserta didik diberi tugas mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas mereka sudah memiliki bekal pengetahuan (Nugraha, 2013).
Kartu Truth and Dare menggunakan dua jenis kartu.  Kartu pertama adalah kartu TRUTH, yakni kartu berwarna putih yang bertuliskan mengenai tanggapan siswa dan  kartu kedua adalah kartu DARE, yakni kartu berwarna merah yang berisi perintah atau pertanyaan. Kartu tarbuat dari kertas manila dan asturo berwarna merah yang masing-masing berukuran 5 cm x 8 cm (Priatmoko, Binadja dan Putri, 2008).
Media pembelajaran Kimia terus diteliti. Walaupun telah banyak media kartu yang digunakan pada pembelajaran kimia, masih ada jenis kartu yang sudah belum sempat dibuat dan diteliti untuk pembelajaran kimia, tetapi telah disajikan pada pelajaran IPA lainnya. Salah satu media kartunya adalah kartu jenis Picoca yang digunakan pada pelajaran Biologi materi Organisasi Kehidupan. Kartu ini hampir mirip dengan kartu kuartet. Perbedaannya terletak pada jumlah submateri yang dibahas yang tidak berjumlah empat. Hasil penelitiannya menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen berbeda secara signifikan dari hasil belajar kelas kontrol dengan rata-rata aktivitas, kerjasama dan motivasi siswa hampir mencapai 80% dan termasuk kriteria sangat tinggi 
3.2 Pembuatan dan Pengembangan 
Pembuatan dan Pengembangan Media Pembelajaran menggunakan Kartu menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Model ini terdiri dari 5 tahap perlakuan yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Tahap ADDIE ini terpaparkan secara ringkas melalui skema yang  tersaji pada gambar 1. 
[image: ]
Gambar 1. Skema  proses Pembuatan dan Pengembangan Media Pembejalaran Kartu [sumber (Sari et al., 2017)]
Tahap Analisis dilakukan berdasarkan angket analisis kebutuhan yang dibagikan kepada siswa sebelum melakukan penelitian. Tahap Perancangan (desain), produk yang dihasilkan berupa media pembelajaran kimia yaitu kartu kuartet tentang materi asam basa. Tahap Pengembangan ini merupakan lanjutan dari tahap desain, kartu yang sudah di desain kemudian dikembangkan lagi sesuai dengan saran dosen pembimbing. Tahap Implementasi dilakukan di SMP Negeri 6 Banda Aceh. Tahap Evaluasi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan pengembangan kartu kuartet menggunakan model ADDIE. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh validator ahli terkait kelayakan media yang memperoleh kategori ‘sangat layak’ diketahui bahwa media kartu kuartet materi asam basa telah berhasil dikembangkan. Dari masing-masing komponen didapatkan rata-rata persentase keseluruhan kelayakan untuk semua aspek sebesar 98,8%, yang menunjukkan sangat layak untuk digunakan berdasarkan kriteria penilaian (Sari et al., 2017).
Pembuatan dan Pengembangan Media Pembelajaran Kimia jenis penelitian R&D yang terdiri dari tahap studi pendahuluan, pengembangan dan pengujian produk. Studi pendahuluan yaitu berupa kualitas penyajian, tampilan, bahasa, dan persyaratan sebagai permainan pendidikan. Tahap pengembangan berupa revisi dan validasi media yang di buat, uji validasi dilakukan oleh dua orang dosen dan satu orang guru. Dan tahap pengujian produk dilakukan kepada siswa-siswa. Penelitian ini dibatasi hanya sampai pada tahap studi pengembangan yaitu uji coba terbatas (Dwi dan Poedjiastoeti, 2016).
3.3. Pengaruh 
Media kartu pada pembejaran kimia memberikan pengaruh yang luar biasa. Hasil penelitian sejauh ini banyak tertuju kepada  peningkatan hasil belajar, motivasi belajar, dan keterampilan berfikir. Selain itu ada juga hasil penelitian yang menunjukkan berpengaruh terhadap kejujuran sebagaimana yang telah dilakukan dengan menggunakan kartu domino yang dikombinasikan dengan praktikum dengan mendapatkan data 0,832 (Mardhiah, Silaban dan Mahmud, 2013).
Hasil Penelitian penggunaan media kartu terhadap peningkatan hasil  pemmbelajaran kimia dapat ditujukkan pada tabel 2. Pada tabel tersebut dapat terlihat jenis kartu/model,  data pendukungnya, dan referensi. Dari Tabel 2. Menunjukkan bahwa penggunaan jenis kartu sejauh ini digunakan pada topik yang berbeda yang berpengaruh terhadap hasil belajar.  
	No
	Jenis kartu/Model
	Data Pendukung
	Referensi

	1
	Kartu domino
	Berpengaruh sebesar 28,52%
	(Pramawidyaka, 2015)

	2
	Call card dan Truth and Dare
	Nilai ttabel<thitung yang diperoleh yaitu 3,133 sedangkan ttabel yang diperoleh yaitu 2,397
	(Meilan, Rohiat dan Amir, 2017)

	3
	Kartu Soal
	Dengan taraf signifikan 5%, hasil uji t-pihak kanan untuk prestasi belajar kognitif diperoleh thitung = 1,69 > ttabel = 1,67 dan untuk prestasi belajar afektif diperoleh thitung = 1,72 > ttabel = 1,67, Ho ditolak.
	(Prasetyaningrum, Sri dan Susilowati, 2013)

	4
	Kartu kimia
	peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I, II dan III sangat baik yaitu sebesar 40%, 60% dan 90%.
	(Mardhiah dan Almukarraamah, 2016)

	5
	Kartu Soal
	Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih baik daripada kelas control yaitu 78,19 dan 69,88
	(Widodo, Sunarto dan Afiatun, 2011)


	6
	Kartu Quarchem
	Skor gain sebesar 0,6 dan ketuntasan belajar siswa sebesar 83,33% (sangat efektif).
	(Wahyuni dan Hidayah, 2016)

	7
	Kartu Domino
	Pernyataan positif kelas kontrol 62,79% dan kelas eksperimen 84,99%. Pernyataan negatif kelas control 67,02% (kategori kuat) dan kelas eksperimen 81,85%
	(Pramawidyaka, 2015)



	8
	Kartu Kuartet
	Rata-rata persentase sebesar 85,71% (kategori sangat baik)
	(Sari et al., 2017)


Tabel 2. Pengaruh media kartu terhadap peningkatan hasil  pembelajaran kimia
Media pembelajaran kimia menggunakan kartu dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar. Kartu domino yang digunakan pada materi koloid menunjukkan hasil angket pada kelas kontrol memiliki motivasi siswa terhadap pernyataan positif 62,79% dan pada siswa kelas eksperimen sebesar 84,99%. Sedangkan hasil angket motivasi siswa terhadap pernyataan negatif pada siswa kelas kontrol sebesar 67,02% (kategori kuat) dan pada siswa kelas eksperimen sebesar 81,85% (Pramawidyaka, 2015). Sementara itu kartu kuartet yang digunakan pada materi Asam Basa menunjukkanhHasil skor penilaian motivasi siswa terhadap media kartu kuartet dengan nilai persentase rata-rata sebesar 85,71% dan masuk ke dalam kategori sangat baik 0(Sari et al., 2017).
Hal selain dari itu, penggunaan media kartu dapat meningkatkan keterampilan berpikir. Media kartu permainan Quarchem yang dikembangkan  pada materi ikatan kimia dapat melatih keterampilan berpikir analitis. Hal ini diujikan dengan menggunakan lembar tes keterampilan berpikir analitis. Nilai skor gain yang didapatkan sebesar 0,6 dan ketuntasan belajar siswa sebesar 83,33% yang berarti sangat efektif (Wahyuni dan Hidayah, 2016).
KESIMPULAN
Media Pembelajaran Kimia menggunakan kartu berperan penting dalam pembelajaran. Kartu ini terdiri dari berbagai jenis dan memiliki ciri khas tersendiri. Pembuatan dan Pengembangan media pembelajaran menggunakan kartu ini dilakukan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Penggunaan media ini sejauh ini telah dapat peningkatan hasil belajar, motivasi belajar, keterampilan berpikir, dan kejujuran siswa.
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